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Inverter adalah salah satu piranti elektronika yang dipergunakan untuk 
mengubah tegangan DC (Direct Curent) menjadi tegangan AC (Alternating Curent). 
Output suatu inverter dapat berupa tegangan AC dengan bentuk gelombang sinus 
(sine wave), gelombang kotak (square wave) dan gelombang sinus modifikasi (sine 
wave modified). Inverter ini sangat berfungsi sebagai penyedia listrik cadangan baik 
di kendaraan maupun dirumah, sebagai emergency power saat aliran listrik rumah 
padam. Selain itu dimasa mendatang, inverter DC to AC akan memegang peranan 
penting dalam mengubah energi DC dari sumber energi terbarukan seperti sel surya 
menjadi energi listrik AC yang di gunakan sehari-hari.  
Rancang bangun inverter DC ke AC satu fasa ini menggunakan metode 
inverter type push pull,dimana modul arduino sebagai pembangkit gelombang 
frekuensi yang akan menghasilkan frekuensi sebesar 50hz, dan trafo center tap 
sebagai penaik tegangannya. 
Hasil rancangan sesungguhnya yaitu frekuensi yang dihasilkan oleh inverter 
mendekati sinus dengan frekuensi yang dihasilkan sebesar 55hz, dan tegangan yang 
dihasilkan saat tanpa beban dengan sumber aki 12v 7ah sebesar 215 vac dan arus 
yang dihasilkan sebesar 1amper, dari hasil pengujian alat mampu menghidupkan 
beban berupa lampu 10watt, kipas angin 10watt, dan solder 40watt, daya maksimal 
yang dikeluarkan inverter sebesar 50watt. 
 
















Inverter is one of the electronic devices that used to changing the voltage from DC 
(Direct Curent) into voltage AC (Alternating Curent). The output from inverter can be an AC 
voltage with the form of sine wave, square wave, and sine wave modification. This inverter 
serves as a provider of backup power, either in a vehicle or at home, as emergency power 
when the electricity die out home. Furthermore, a DC to AC inverter will play an important 
role in changing the DC energy from renewable energy sources such as solar cells became 
AC electrical energy that used daily.   
The design of DC to AC inverter of this phase using a push pull inverter type, where 
the arduino module as frequency wave generator that will generate a frequency of 50Hz, and 
the center-tap transformer as a step-up voltage.  
The actual results of the design is the frequency generated by the inverter 
approached sine with a frequency generated at 55Hz, and the voltage generated when no 
load with source 7ah 12v battery 215 vac and the current generated of 1 ampere, the results 
of the testing able to turn on 10 watt lamp as a load, 10 watt fan, and 40 watt solder, 
maximum power that generated bby the inverter is 50watt. 
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1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan kemajuan dunia 
elektronika yang terus berkembang di 
berbagai bidang, tentunya hal ini juga 
mampu membuat kehidupan manusia 
menjadi lebih mudah. Sejalan dengan 
kemajuan elektronika yang sangat 
pesat, maka perkembangan akan listrik 
sebagai sumber energi pun semakin 
berkembang.  
Beberapa faktor pendukung 
kemajuan elektronika tentu saja akan 
mempengaruhi perkembangan alat – 
alat elektronika yang semakin 
beragam. Salah satu alat elektronika 
yang kita kenal adalah interver yang 
berfungsi merubah tegangan DC 
menjadi tegangan AC. Inverter ini 
sangat sesuai sebagai penyedia  listrik 
cadangan baik di kendaraan maupun 
dirumah, sebagai emergency power 
saat aliran listrik rumah atau yang lain 
padam. Dalam  aplikasinya inverter ini 
dapat digunakan pada perangkat 
rumah tangga seperti lampu, TV, 
computer, kipas angin ataupun 
peralatan pertukangan seperti bor, 
gerinda dan system suplai energy pada 
rumah di daerah terpencil dan berbagai 
barang elektronik lainnya. Alat ini 
sangat berguna terutama pada 
perangkat rumah tangga sangat banyak 
digunakan terutama pada saat listrik 
padam dan kita membutuhkan sumber 
AC untuk digunakan pada lampu saat 
listrik padam pada malam hari dan 
lainnya. 
Energi listrik merupakan 
bentuk energi yang paling fleksibel 
dan murah untuk dipergunakan oleh 
semua pihak.Oleh karena itu, 
pemanfaatan banyak jenis sumber 
energi termasuk sumber-sumber energi 
yang terbaru terlebih dahulu 
dikonversi ke dalam energi listrik 
sebelum dimanfaatkan oleh pengguna. 
Sebagai contoh, energi angin, air dan 
juga energi surya  kebanyakan 
dimanfaatkan dengan berbagai cara 
terlebih dahulu yang dikonversi ke 
dalam bentuk listrik. Tegangan 
Tersimpan yang dihasilkan oleh tenaga 
surya memiliki kapasitas sebesar ± 12 
Volt DC. tegangan tersimpan yang  
 dihasilkan oleh tenaga surya sebesar 
12 Volt DC akan diubah menjadi arus 
bolak-balik AC (alternating current) 
sebesar 220 Volt yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan listrik 
AC sesuai dengan Daya yang 
ditimbulkan. Pada pembuatan alat ini 
akan membutuhkan beberapa 
komponen elektronikas seperti 
Arduino, Transformator, mosfet, serta 
komponen2 lain yang mendukung 
aplikasi Inverter ini.  
 
2. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitianinidilakukan di sebuah 
rumah dengan alamat Dk Ngerombo 
Rt/Rw 001/005 Ds Mertan Kec 
Bendosari Kab Sukoharjo Jawa 
Tengah, Robot Research UMS, dan 
LaboraturiumTeknikElektro UMS. 
Waktupenelitiandanpembuatanlaporan
“Rancang Bangun Pengubah Listrik 




B. Bahan dan Peralatan  
Bahan dan peralatan utama yang 
digunakan untuk mendukung 
perancangan dan penelitian ini adalah : 
a. Bahan Perancangan 
1. Arduino UNO 
2. PCB polos 
3. Resistor 
4. Kapasitor 
5. IC 74LS04 
6. Timah 
7. Kabel 
8. Mosfet IRF 460 
9. Pendingin 
10. LCD 16x2 
11. Transformator. 
b. Bahan Penelitian 
1. Computer atau Laptop. 
2. Batrai 12v 7Ah sebagai 
sumber listrik. 
3. Osiloscop sebagai pengecek 
gelombang. 
4. Mur baut. 
5. Lampu pijar. 
6. Kipas angin. 
c. Peralatan 
1. Solder. 
2. Tang potong. 
3. Clamp meter untuk mengukur 







































































































Gambar 2. Diagram block 
rancangan 
 
A. Perancangan Sistem 
1. Pembangkit Gelombang 
Sebagai penghasil gelombang 
frekuensi menggunakan arduino, 
untuk menghasilkan frekuensi 
50hz pada waktu 1000 ms maka 
waktu signal on 20 ms dari 1000 
ms, sedangkan untuk waktu signal 
off 20 ms dari 1000 ms, maka 
output Arduino pada pin 0 akan 
menghasilkan sinyal flip flop High 





















Gambar 4. Frekuensi dari Arduino 
2. Low Pass Filter(LPF) 
Low pass filter (tapis lolos-
rendah atau LPF) adalah suatu 
rangkaian yang meneruskan sinyal-
sinyal yang memiliki frekuensi 
dibawah frekuensi transisinya, dan 
melemahkan sinyal-sinyal yang 
memiliki frekuensi diatas frekuensi 
transisinya,low pass filter dibangun 






















Gambar 5. Sinyal pada input dan 
output LPF 
Terlihat pada gambar 5 bahwa 
sinyal keluaran dari arduino 
bearupa gelombang kotak yang 
masuk ke rangkaian LPF 
membentuk sinyal sinusoidal. 
3. Rangkaian Driver 
Rangkaian driver terdiri dari dua 
komponen utama yaitu mosfet dan 
tranfornator CT (Center Tap), type 
penguat yang digunakan pada 
inverter ini yaitu type push-












Gambar 6. Rangkaian driver 
 
4. Sensor Tegangan 
Sensor tegangan digunakan 
untuk mengambil data besaran 
tegangan terhadap ujung terminal 
yang terhubung dengan beban, data 
tersebut berupa data analog yang 
akan dikonversi ke data digital. 
Cara kerja detektor tegangan yaitu 
menggunakan trafo step down, 
input trafo dihubungkan dengan 
output inverter, output trafo pada  
titik 5v disearahkan dan difilter lalu 










Gambar 7. Sensor Tegangan 
 
5. Rangkaian Display dan Relay 
Rangkaiandisplay menggunakan 
LCD 16x2, sebagai penampil hasil 
output dari inverter yang berupa 
referensi adc dan tegangan dari 
inverter, dengan menghubungkan 













Gambar 8. Arduino dan LCD 
 
Penggunaan relay pada tugas 
akhir ini dimaksudkan sebagai 
pengaman pada inverter jika terjadi 
drop tegangan berlebih akibat 
besarnya beban yang dipakai, 
mosfet pada inverter akan 
mengalami overheat (panas 
berlebihan) akibatnya mosfet cepat 
rusak, maka digunakan relay 
sebagai pengaman, saat percobaan 
relay diatur pada range 60volt. 
 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian pada tugas akhir ini 
sumber yang dipakai menggunakan 
baterai aki dengan nameplatebesar 
output baterai sebesar 12v 7Ah, 
sebagai acuan untuk pengujian 
baterai terlebih dahulu diukur 
dengan menggunakan tang meter, 
data yang dihasilkan berupa 
tegangan sebesar 12.4 volt dan arus 
sebesar 7 amper dan sebagai 
pembanding menggunakan power 
supply dengan tegangan 12 volt dan 











Gambar 9.Frekuensi  inverter 
 
Terlihat pada gambar 9 
menunjukan bahwa inverter yang 
tlah dibuat menghasilkan frekuensi 
sebesar 55hz dengan gelombang 
mendekati sinusoidal. 
Pengujian selanjutnya yaitu 
pengujian output inverter, dengan 
menggunakan sumber batrai dan 
power supply dan menggunakan 
beban yang berbeda seperti pada 
Tabel 1 dan 2. 
 
Tabel 1Pengujian output inverter 
















 Pengujian inverter menggunakan 
beberapa contoh beban dengan 
masing-masing memiliki daya 
berbeda.Tabel 1 menunjukan hasil 
pengujian dan pengukuran keluaran 
pada inverter dengan sumber power 
supply. 
 
















Tabel 4.2 menunjukan hasil 
pengujian dan pengukuran keluaran 
pada inverter dengan sumber batrai 
dan beban yang dipakai sama 
seperti pengujian dengan sumber 
power supply.  
Terlihat pada Tabel 4.1 dan 
Tabel 4.2 besaran sumber yang 
dipakai untuk menyuplai inverter 
sangat berpengaruh terhadap output 
inverter semakin besar sumber yang 
dipakai semakin besar pula daya 
output yang dikluarkan oleh 
inverter, begitu pula beban yang 
dipakai, semakin besar daya beban 
semakin drop daya output inverter.  
Beban dengan daya terbesar 
berupa solder dengan daya 40 Watt 
dan saat pengukuran daya yang 
dikeluarkan oleh inverter sebesar 
41 Watt, dan membutuhkan waktu 
2 menit 12 detik sampai solder itu 
benar-benar panas sampai 
melelehkan timah, dan tidak 
mengalami drop tegangan, 
sedangkan beban dengan daya 
terkecil berupa Lampu dengan daya 
5 Watt dan saat pengukuran daya 
yang dikeluarkan oleh inverter 
sebesar 13 Watt. Pengujian ini juga 
dilakukan dengan menggunakan 
dua buah beban secara bersamaan, 
daya terbesar saat pengujian 
menggunakan beban solder (40 
Watt) dan Lampu (5 Watt) dengan 
total daya 45 Watt, besar daya yang 
dikeluarkan inverter sebesar 50 
Watt supply tegangan dari output 
inverter 215 vac dengan sumber 
batrai, saat pengukuran terjadi drop 
tegangan sekitar 62 vac dari sumber 
baterai 215 vac, dan drop tegangan 










Gambar 10. Hasil percobaan 
menggunakan solder dan lampu 
dengan sumber baterai 
 
Sistem sebelumnya tlah diatur 
untuk drop tegangan sebesar 60 
volt, seperti pada Gambar 4.31 
terlihat bahwa system dibebani 
menggunakan beban solder dan 
lampu dengan output inverter 
dengan sumber baterai tanpa beban 
215 vac mengalami penurunan 
tegangan menjadi 153 vac atau 
drop tegangan sebesar 62 volt, 
maka relay akan aktif atau On 
sehingga tidak ada arus yang 
 mengalir dari sumber ke trafo step 
up, karna drop tegangan sudah 
melebihi batas yang sudah 
ditentukan.  Terlihat pada Table 4.1 
dan Tabel 4.2 semakin besar daya 
beban maka output inverter 
semakin menurun, dan pengaruh 
jenis beban dan rugi-rugi dari 
transformator sangat berpengaruh 





 Berdasarkan uraian dari hasil 
penelitian dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Inverter yang dirancang dengan 
type inverter push pull dengan 
sumber batrai (aki) 12VDC,  
tegangan yang dihasilkan dari 
output inverter 215VAC dan arus 1 
amper  dengan frekuensi 55Hz.  
 
2. Gelombang luaran dari inverter 
dengan frekuensi 55Hz masih 
terdapat riak atau noise, 
mengakibatkan gelombang yang 
dihasilkan mendekati sinus atau 
sinus tidak sempurna. 
 
3. Besar daya sumber yang dipakai 
sangat berpengaruh terhadap daya 
yang dihasilkan oleh inverter. 
 
4. Inverter yang tlah dibuat mampu 
menghidupkan beban berupa 
lampu, kipas, solder (pemanas) 
dengan daya yang berbeda. 
 
5. Sebagai pengaman terhadap drop 
tegangan berlebih digunakan relay, 
untuk menghindari overheat pada 
mosfet, yang mengakibatkan 
inverter cepat rusak. 
 
6. Penggunaan display 16x2  untuk 




1. Perlu menambahkan filter pada 
output inverter agar frekuensi yang 
dihasilkan sinus sempurna. 
 
2. Perlu adanya penyempurnaan agar 
daya yang dihasilkan inverter lebih 
besar. 
 
3. Output Inverter masih dalam 
bentuk gelombang sinus tidak 
sempurna dengan frekuensi yang 
dihasilkan 55Hz, Maka perlu 
adanya pengembangan tipe  
inverter yang digunakan seperti 
tipe inverter half bridge 
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